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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi transformasi fisik, sosial budaya dan ekonomi sebagai konsekuensi dari 
terjadinya fenomena gentrifikasi pariwisata di Kampung Prawirotaman, Kota Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara survei sekunder dan primer. Survei sekunder dilakukan melalui data-data dari instansi terkait seperti data 
dinamika kependudukan, data tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, data status kepemilikan tanah, data perizinan 
berbagai jenis usaha, dan  data perkembangan pembayaran PBB, sedangkan survei primer dilakukan dengan melakukan 
observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi fisik dan juga melakukan in-depth interview dengan metode 
penarikan sampel menggunakan purposive sampling kepada 23 responden. Metode analisis yang digunakan adalah studi 
kasus dengan teknik analisis penjelasan, analisis penjodohan pola, analisis deret waktu dan analisis spasial. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan kegiatan pariwisata di Kota Yogyakarta berimplikasi pada tumbuhnya 
fasilitas penunjang pariwisata di Kampung Prawirotaman yang menjadi faktor pemantik bagi terjadinya transformasi 
fisik, sosial budaya, dan ekonomi. Transformasi tersebut menjadikan beberapa kelompok masyarakat terdisplasi atau 
berpindah ke luar Kampung Prawirotaman sekaligus sebagai tanda terjadinya fenomena gentrifikasi. Tipe gentrifikasi ini 
dapat digolongkan sebagai gentrifikasi pariwisata yang menimbulkan beberapa dampak seperti naiknya harga lahan dan 
sewa, terkikisnya budaya lokal karena adanya pergeseran sosial budaya pada kawasan tersebut. Identifikasi terhadap 
transformasi fisik, sosial budaya, dan ekonomi di Kampung Prawirotaman dapat menjadi peringatan bagi stakeholder 
terkait untuk merumuskan kebijakan untuk menekan dampak dan mengoptimalkan potensi yang ada guna 
pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya menguntungkan gentrifier atau investor, melainkan juga masyarakat lokal.  

Kata Kunci : Transformasi, Gentrifikasi, Pariwisata, Prawirotaman 

 

ABSTRACT  

This study aimed to identify the physical, socio-cultural, and economic transformations that have resulted from the 
phenomenon of tourism gentrification in Prawirotaman Village, Yogyakarta City. Data collection in this study was 
conducted through both secondary and primary surveys. The secondary survey was conducted using data from related 
agencies, including the Yogyakarta City Land and Spatial Planning Office, Licensing Office, Tourism Office, and Regional 
Revenue Office of Yogyakarta City. At the same time, the primary survey was conducted through field observations to 
identify physical conditions, and in-depth interviews were conducted with 23 respondents selected using purposive 
sampling. The method used is case study analysis with explanatory analysis techniques, pattern matching analysis, time 
series analysis and spatial analysis. The results of this study indicate that the development of tourism activities in 
Yogyakarta City has implications for the growth of tourism-supporting facilities in Prawirotaman Village, which serve as 
triggering factors for physical, socio-cultural, and economic transformation. The transformation has caused several 
community groups to be displaced or relocated outside Prawirotaman Village, a sign of gentrification. This type of 
gentrification can be classified as tourism gentrification, which has several impacts, including rising land and rent prices, 
as well as the erosion of local culture due to socio-cultural shifts in the area. The identification of physical, socio-cultural, 
and economic transformations in Prawirotaman Village can serve as a warning for relevant stakeholders to formulate 
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1. PENDAHULUAN  

Fenomena sosial-ekonomi sering menjadi penanda bagi adanya perubahan-perubahan pada ruang 
perkotaan yang disebabkan oleh dinamika kapitalisme global (Smith, 1996; Zukin, 1989; Lees et al., 2008). 
Fenomena ini disebut sebagai gentrifikasi yang terjadi akibat kelompok masyarakat dari kelas ekonomi tinggi 
memasuki kawasan yang sebelumnya dihuni oleh kelas berpenghasilan rendah. Pada banyak kota-kota besar 
di dunia, gentrifikasi erat kaitannya dengan proses urban regeneration yang didorong oleh adanya kebijakan 
pembangunan kota, investasi property maupun pengembangan pariwisata dan ekonomi kreatif (Cocola-
Gant, 2018; Gotham, 2018).  

Terdapat cara pandang yang berbeda antara fenomena gentrifikasi yang terjadi di luar negeri 
khususnya negara-negara maju dengan yang terjadi di Indonesia. Di negara maju memandang gentrifikasi 
sebagai fenomena yang dipicu adanya peningkatan kualitas di pusat kota, sedangkan gentrifikasi di 
Indonesia memandang bahwa fenomena ini merupakan studi tentang suatu perubahan pada kawasan 
karena ada chaos trigger (Zuk et al., 2018). Di Indonesia, berbagai studi tentang fenomena gentrifikasi sering 
dikaitkan dengan kegiatan peremajaan dan peningkatan lingkungan, rehabilitasi dan revitalisasi kawasan 
(Medha & Ariastita, 2017). Faktor yang mempengaruhi berbagai fenomena gentrifikasi di Indonesia dipicu 
oleh pertumbuhan kawasan kampus (Pressilia & Yuliastuti, 2017; Jolivet et al., 2021; Suma & Shofwan, 2023, 
Kamalin et al., 2025), perkembangan kawasan pariwisata (Tanaka et al., 2023; Boussaa & Madandola, 2024; 
Maja & Dragičević, 2025; Rossello-Geli, 2025; Benedí-Artigas et al., 2025) dan juga pertumbuhan ekonomi 
pada kawasan komersil (Anwar, 2020; Ryu et al., 2020). Perubahan-perubahan yang terjadi di kawasan pusat 
yang dipicu oleh pertumbuhan kawasan-kawasan pariwisata dapat dikategorikan sebagai gentrifikasi 
pariwisata. Gentrifikasi yang terjadi bersamaan dengan pertumbuhan fasilitas penunjang wisata berimplikasi 
pada melonjaknya harga sewa atau jual hunian di sekitarnya (Liang & Bao, 2015).  

Fenomena gentrifikasi pariwisata menjadi semakin kompleks, karena dapat mempengaruhi berbagai 
aspek seperti fisik kawasan, ekonomi, juga ketimpangan sosial-kultural penduduk lama dan pelaku industri 
pariwisata (Riadi, 2018). Fenomena gentrifikasi di Indonesia menjadi semakin unik karena terjadi pada 
kawasan kampung kota, yakni kawasan dengan kohesi sosial dan juga nilai historis berbeda dengan lokasi 
lainnya (Suharyanto et al., 2021). Sebagian besar kajian fenomena gentrifikasi menekankan pada 
peningkatan kualitas ruang kota (urban regeneration) sebagai pemicu utamanya (Zuk et al., 2018), 
sedangkan di Indonesia menyoroti adanya tekanan eksternal seperti pertumbuhan pariwisata, keberadaan 
kampus maupun investasi ekonomi lainnya (Medha & Ariastita, 2017; Pressilia et al., 2017; Tanaka et al., 2023). 

Kota Yogyakarta sebagai salah satu kota tujuan pariwisata di Indonesia memiliki kampung-kampung 
kota yang menjadi pusat wisata pada sepuluh tahun terakhir (Prasojo et al., 2020). Kota Yogyakarta dengan 
nilai budaya yang sangat kental telah mengalami perubahan dan kini mulai diwarnai dengan budaya 
kontemporer seiring dengan berkembangnya kota wisata dengan beragam pendatang (Ardhiansyah et al., 
2019). Kegiatan pariwisata tersebut telah menimbulkan transformasi lingkungan yang dapat mengancam 
hak untuk tinggal masyarakat lokal dan sering disebut sebagai fenomena gentrifikasi (Cocola-Gant, 2018). 
Menurut Widianto (2020), Kota Yogyakarta telah mengalami proses gentrifikasi arus modal yang ditandai 
dengan peningkatan laju pertumbuhan fasilitas penunjang pariwisata seperti hotel, guest house, café, dan 
restoran.  

 
 

policies that reduce impacts and optimise the existing potential for economic growth, benefiting not only gentrifiers and 
investors but also local communities.  
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Kampung Prawirotaman sebagai salah satu kampung perkotaan di Kota Yogyakarta merupakan salah 
satu kawasan yang mengalami perubahan sehingga fungsi utama permukiman tradisional berubah menjadi 
fasilitas-fasilitas penunjang pariwisata (Fitria & Dana, 2019). Kampung Prawirotaman sebagai salah satu 
kampung di sisi selatan Kota Yogyakarta yang memiliki berbagai ciri khas dan kemenarikan untuk dibahas 
dalam konteks fenomena gentrifikasi yang dipicu oleh perkembangan pariwisata di kawasan tersebut. 
Kampung Prawirotaman terletak 5 km dari pusat Kota Yogyakarta atau berjarak 2 km dari Keraton 
Ngayogyakarta Hadiningrat (Sumintarsih & Adrianto, 2014). Kampung Prawirotaman sebagai salah satu 
kampung kota dengan berbagai perubahan yang sangat masif, sehingga dapat menggeser era batik menjadi 
kampung wisata (Perdana & Prihantoro, 2019). 

Awalnya Kampung Prawirotaman lebih dikenal sebagai kampung batik (Kuncoro & Pramitasari, 2024), 
sekaligus menjadi tempat tinggal abdi dalem prajurit keraton yang bermukim pada kawasan tersebut. Pada 
tahun 1970, industri batik di Indonesia mengalami penurunan dan berimbas kepada keluarga pengrajin batik 
di Kampung Prawirotaman. Pada tahun 1970-an tersebut sektor pariwisata mendapat tempat dalam 
Pembangunan Nasional dan tercantum pada REPELITA 1 Tahun 1969, ditegaskan bahwa pembangunan 
pariwisata akan menjadi penggerak perekonomian. Pada tahun 1970-an tersebut, Kota Yogyakarta semakin 
dikenal sebagai tujuan pariwisata dikarenakan adanya Festival Ramayana Nasional. Banyaknya pengunjung 
atau wisatawan di Kota Yogyakarta menjadikan para pengusaha batik dengan luas rumah yang besar yang 
berada di sepanjang Jalan Prawirotaman I berinisiatif untuk menyewakan kamar-kamar yang dimiliki sebagai 
homestay atau penginapan. Upaya itu ditiru oleh tetangga maupun saudara di Kawasan Kampung 
Prawirotaman tersebut, sehingga berkembang dan beralih menjadi berbagai fasilitas penunjang pariwisata. 

Transformasi fisik, ekonomi, dan sosio-kultural yang terjadi di Kampung Prawirotaman mencerminkan 
dinamika gentrifikasi pariwisata yang kompleks. Perubahan fisik lingkungan seperti fungsi ruang dan lahan 
mendorong adanya peningkatan nilai properti, sementara interaksi sosial antara warga lokal dan pendatang 
membentuk pola relasi baru yang sering mengundang adanya ketegangan sosial dan kultural (Fitria & Dana, 
2019; Kuncoro & Pramitasari, 2024). Sebagian besar, studi literatur yang ada masih terbatas pada analisis 
mengenai dampak-dampak yang ditimbulkan dari perubahan fungsi ruang, berbagai konflik sosial ekonomi 
tanpa mengintegrasikan tiga aspek fisik, sosial, dan juga ekonomi secara simultan dalam kerangka 
gentrifikasi pariwisata (Yetti et al., 2020; Nirhayati & Aryadi, 2023). Oleh karena itu, penelitian mengenai 
fenomena gentrifikasi pariwisata di Kampung Prawirotaman menawarkan kontribusi gap teoritis tentang 
transformasi multidimensional di kampung kota bersejarah sebagai proses gentrifikasi yang khas di 
Indonesia dan berbeda dengan pola-pola yang ditemukan pada lokasi-lokasi lainnya.  

 
2. DATA DAN METODE  

2.1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian proses gentrifikasi berada di Kampung Prawirotaman, Kelurahan Brontokusuman, 

Kecamatan Mergangsan, Kota Yogyakarta seperti yang tertera pada Gambar 1. Kampung Prawirotaman 
dipilih sebagai lokasi studi karena merupakan salah satu kampung kota di Kota Yogyakarta yang mengalami 
proses gentrifikasi dan mengalami transformasi dari kampung batik menjadi salah satu kawasan yang padat 
di Kota Yogyakarta dengan sebutan sebagai sebagai “Kampung Bule”, “Kampung Internasional”, 
“Kampung Wisata”. Lokasinya yang strategis di pusat kota dan dekat dengan simpul-simpul pariwisata di 
Kota Yogyakarta menjadikan banyaknya transformasi baik fisik, sosial, ekonomi, budaya. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 
2.2. Data dan Metode  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dari observasi lapangan mengenai kondisi fisik dan perubahan lingkungan yang terjadi serta 
melalui wawancara. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi mengenai aspek fisik, ekonomi, sosial 
melalui wawancara mendalam (in-depth interview). Penentuan responden dipilh menggunakan metode 
purposive sampling yang didasarkan pada seleksi khusus dengan membuat kriteria tertentu dan tentunya 
memiliki kapabilitas terhadap  penelitian. Responden yang dipilih berasal dari 4 kelompok, diantaranya  
masyarakat lokal (yang tetap bertahan tinggal di Kampung Prawirotaman),  masyarakat lokal yang telah 
berpindah, gentrifier (pelaku usaha atau investor yang masuk di Kampung Prawirotaman berupa pihak hotel, 
café dan lain sebagainya) serta pemerintah yang terdiri dari Dinas Pertanahan dan Tata Ruang Kota 
Yogyakarta, Dinas Pendapatan Kota Yogyakarta, dan Dinas Penanaman Modal dan Perizinan. Selanjutnya 
untuk data sekunder diperoleh dari beberapa instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik Kota Yogyakarta, 
Kantor Kelurahan Brontokusuman, Dinas Pariwisata, Dinas Perizinan, Dinas Pendapatan Daerah, Dinas 
Perdagangan dan Perindustrian serta Dinas Pertanahan dan Tata Ruang Kota Yogyakarta. Data sekunder 
yang dimaksud diantaranya profil monografi Kelurahan Brontokusuman (tahun 2009-2019), Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kota Yogyakarta, Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kecamatan Mergangsan, peta 
penggunaan lahan eksisting, jumlah dan tipe hotel, izin pendirian bangunan, data Nilai Jual Objek Pajak 
(NJOP), data persil bangunan dan kepemilikan lahan serta data jumlah wisatawan 10 tahun terakhir. 

Gentrifikasi merupakan teori lokal yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda pada setiap kasus 
dan lokus, maka digunakan pendekatan abduktif. Pendekatan abduktif adalah pendekatan yang 
menggabungkan antara deduktif dan induktif, yaitu peneliti menggunakan teori-teori sebagai kisi-kisi 
penelitian dan juga melakukan eksplorasi terhadap temuan-temuan baru di lokasi studi yang memiliki 
perbedaan dengan teori-teori sebelumnya (Rahmani & Leifels, 2018). Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dengan tipe single case holistic yang 
hanya merujuk pada satu kasus saja. Beberapa teknik analisis yang digunakan antara lain: 

1. Analisis Kecocokan Pola (Pattern Matching) 
Analisis ini digunakan untuk merumuskan pola-pola yang ditemukan dari hasil temuan observasi 
lapangan (Yin, 2017; Bouncken, et al., 2021; Bianchi, 2025). Pola-pola yang dimaksud berupa informasi-
informasi dari beberapa responden, sehingga menghasilkan analisis yang lebih komprehensif 
mengenai fenomena-fenomena yang terjadi di Kampung Prawirotaman.  
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2. Analisis Membangun Sebuah Eksplanasi (Explanation Building) 
Pembuatan eksplanasi atau penjelasan tentang berbagai fenomena yang terjadi dalam penelitian studi 
kasus, baik dari segi aspek fisik, sosial, budaya dan ekonomi (Baxter & Jack, 2008; Yin, 2017). Peneliti 
membuat penjelasan secara rinci terkait dengan temuan-temuan baru sehingga dapat dijadikan diskusi 
teoritik. Guna memperkaya penjelasan dapat dilakukan analisis yang membandingkan studi kasus 
gentrifikasi wisata di Kampung Prawirotaman dengan gentrifikasi wisata di lokasi-lokasi lain . 

3. Analisis Deret Waktu 
Analisis deret waktu bertujuan untuk menyelidiki informasi dari waktu ke waktu terhadap suatu kasus 
yang sedang diteliti (Baxter & Jack, 2008; Yin, 2017). Pemilihan deret waktu pada penelitian ini 
didasarkan pada periodisasi transformasi Kampung Prawirotaman dari tahun ke tahun. Penjelasan 
mengenai deret waktu transformasi di Kampung Prawirotaman tercantum pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Periodisasi Transformasi Kampung Prwirotaman 
Periode Keterangan 

… - 1960 (sebelum 1960) Sebelum tahun 1960, Kampung Prawirotaman lebih dikenal sebagai 
kampung batik 

1961-1990 Era kejayaan Kampung Prawirotaman sebagai Kampung Bule, 
dikarenakan mulai tahun 1960 sektor pariwisata mendapatkan tempat 
dalam pembangunan nasional dan titik awal masyarakat lokal 
mengubah rumah-rumah pribadinya menjadi penginapan-penginapan 
untuk wisatawan. Pada periode tahun tersebut, jumlah wisatawan di 
Kota Yogyakarta meningkat dan wisatawan mancanegara tertarik 
menginap di Kampung Prawirotaman karena merasakan menginap di 
kampung kota dengan bentuk bangunan unik 

1991-2006 Bisnis penginapan di Kampung Prawirotaman mulai meredup, 
dikarenakan tersedia ragam pilihan penginapan di area Kota Yogyakarta. 
Selain itu, Tahun 2006 terdapat momentum gempa jogja, yang 
mengakibatkan kerusakan pada bangunan-bangunan di Kampung 
Prawirotaman 

2007-saat ini Paska gempa jogja, para pemilik penginapan di Kampung Prawirotaman 
mulai merenovasi bangunan. Selain itu Tahun 2007 merupakan 
momentum Dinas Perizinan Kota Yogyakarta dibentuk dan mulai dibuka 
permohonan pengajuan perizinan, sehingga mulai masuk investor-
investor besar yang berinvestasi di Kampung Prawirotaman dengan 
membangun hotel-hotel berbintang dan mulai menyaingi penginapan-
penginapan milik masyarakat lokal 

 
4. Analisis Spasial 

Analisis spasial digunakan untuk mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan di Kampung 
Prawirotaman pada tahun 2007 dan 2019. Data yang digunakan adalah data citra satelit dari Google 
Earth pada tahun 2007 dan 2019. Pengolahan data perubahan penggunaan lahan menggunakan 
software Arc.GIS dengan melakukan pendataan fungsi per masing-masing persil bangunan. 
Identifikasi fungsi bangunan pada tahun 2007 dilakukan dengan cara melakukan wawancara pada 
beberapa key actors yang terkait.  
Keseluruhan rangkaian proses tinjauan pustaka, pemilihan studi kasus, pengumpulan data, analisis 

hingga rekomendasi dari hasil penelitian tercantum dalam tahapan yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kampung Prawirotaman memiliki sejarah panjang dan mengalami berbagai transformasi dari aspek 
fisik, sosial budaya, dan ekonomi. Kampung ini dikenal sebagai salah satu kampung di Kota Yogyakarta 
tempat tinggal abdi dalem prajurit keraton atau lebih dikenal sebagai Kesatuan Prajurit Prawiratama. Nama 
“Prawiratama” ini yang selanjutnya menjadi dasar penamaan kawasan permukiman para prajurit yang 
dikenal sebagai nama Kampung Prawirotaman. Kawasan tersebut menjadi kawasan permukiman prajurit 
sebagai upah para prajurit yang sudah mengabdi di keraton dan sering disebut sebagai tanah lungguh. 
Sebelum Tahun 1960, keluarga mantan prajurit di Kampung Prawirotaman memiliki usaha yang berkembang 
pesat kala itu, yakni kerajinan tenun dan batik (Kawamura et al., 2004). Batik Prawirotaman dikenal sebagai 
sentra batik yang berkualitas dan memiliki motif yang khas yang dibuat secara tradisional sangat dikenal di 
Indonesia hingga ekspor ke luar negeri. Namun pada awal tahun 1970-an, industri batik melemah karena 
subsidi untuk bahan baku produksi batik dicabut pemerintah. Selain itu, adanya faktor pergeseran budaya 
dari batik menjadi pakaian-pakaian modern dan juga munculnya batik-batik buatan pabrik yang lebih 
berkembang. Sejak saat itu, pengusaha batik bergeser ke usaha-usaha lainnya seperti bisnis ayam petelur, 
produksi batik, es mambo, dan berbagai usaha jasa transportasi. Pada awal tahun 1970-an menjadi 
momentum meningkatnya industri pariwisata di Indonesia, yakni setelah munculnya REPELITA 1 Tahun 1969 
yang menempatkan sektor pariwisata sebagai sektor basis dalam pembangunan nasional (Inpres 9, 1969). 
Ditambah lagi dengan adanya Festival Ramayana Nasional di awal tahun 1970-an yang banyak mendatangkan 
wisatawan di Kota Yogyakarta. Saat itu, Kota Yogyakarta sudah mendapat tempat tersendiri sebagai tujuan 
wisata nasional maupun mancanegara sekaligus sebagai pilihan destinasi selain Bali. Seiring dengan 
berkembangnya pariwisata di Kota Yogyakarta, Kampung Prawirotaman mengalami transformasi dari aspek 
fisik, ekonomi, dan sosial-budaya. 

Berawal dari bisnis pengadaan fasilitas penunjang, kini Kampung Prawirotaman menjadi salah satu 
kampung tujuan pariwisata (Yetti et al., 2020) dengan berbagai transformasi naik turunnya kondisi 
lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam kurun waktu kurang lebih 5 dekade. Banyak dampak negatif yang 
dirasakan oleh masyarakat lokal akibat masifnya kegiatan pariwisata, diantaranya munculnya berbagai 
kegiatan malam, jalanan macet dan terbatasnya ruang gerak bagi masyarakat lokal (Perdana & Prihantoro, 
2019). Hal tersebut menandakan bahwa Kampung Prawirotaman telah mengalami berbagai perubahan 
dalam ruang sosial dan masyarakat (Fitria et al., 2022). Selain itu itu, Kampung Prawirotaman sebagai 
destinasi wisata dikaitkan dengan dampak ekonomi, yaitu pariwisata memberikan dampak positif baik pada 
tingkat lokal hingga regional dan bahkan nasional (Sugiarto, 2021). Di sisi lain, Nirhayati & Aryadi (2023), 
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mengungkapkan bahwa perkembangan hotel di Kampung Prawirotaman memiliki dampak negatif ekonomi 
seperti persaingan harga sewa kamar dan menurunnya tingkat hunian kamar hotel melati milik masyarakat 
lokal yang tinggal dalam gang.  

 
3.1. Transformasi Fisik 

Transformasi fisik di Kawasan Prawirotaman menjadi indikator awal terjadinya gentrifikasi, karena 
perubahan tata ruang, infrastruktur dan fasad bangunan sering muncul terlebih dahulu sebelum terjadinya 
pergeseran ekonomi maupun sosial masyarakat setempat. Analisis spasial perubahan penggunaan lahan 
menggunakan citra Google Earth Tahun 2007 dan Tahun 2019 (Gambar 3). Tahun 2007 digunakan sebagai 
tahun dasar analisis dikarenakan adanya momentum Gempa Jogja pada tahun 2006, sehingga pada tahun 
2007 sudah mulai terjadi renovasi ulang bangunan yang terdampak bencana gempa tersebut. Sedangkan 
Tahun 2019 adalah tahun dilaksanakannya observasi lapangan sebagai bagian tahapan penelitian. 
Berdasarkan Gambar 4, diketahui perubahan penggunaan lahan paling intensif terjadi pada Jalan 
Prawirotaman I, yakni dari fungsi rumah menjadi fungsi cafe, perdagangan, dan hotel. Selain itu terdapat 
lahan-lahan kosong yang beralih fungsi menjadi perdagangan maupun hotel. Jalan Prawirotaman I lebih 
ramai pengunjung baik dari wisatawan domestik maupun asing dibandingkan dengan Jalan Prawirotaan II 
dan III, karena fasilitas penunjang pariwisata lebih lengkap mulai dari hotel berbintang, hotel melati, guest 
house, biro perjalanan wisata, persewaan motor maupun mobil, ATM, artshop/gallery, salon kecantikan, 
moneychanger dan fasilitas lainnya. Saat ini hampir 100% bangunan di koridor Jalan Prawirotaman I sebagai 
fasilitas penunjang pariwisata. 

 

  
Gambar 3. Peta Perubahan Penggunaan Lahan pada Tahun 2007 dan Tahun 2019 

di Kampung Prawirotaman Secara Spasial 
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Sebelum tahun 1970-an, fungsi guna lahan utama adalah sebagai hunian yang ditempati oleh 
keturunan dari para Prajurit Prawiratama. Perubahan fungsi guna lahan mulai muncul saat sektor pariwisata 
berkembang pesat di Yogyakarta. Masyarakat mulai memanfaatkan momentum tersebut untuk membuka 
penginapan, warung, toko. Perlahan fungsi guna lahan berubah dari yang awalnya hunian menjadi fasilitas-
fasilitas penunjang pariwisata serta perdagangan dan jasa.  Perubahan fungsi guna lahan diawali dari Jalan 
Prawirotaman I kemudian diikuti Jalan Parangtritis dan Jalan Sisingamangaraja. Seiring berkembangnya 
bisnis perhotelan, maka berubah juga fungsi guna lahan di Jalan Prawirotaman II dan III. Sama halnya dengan 
studi kasus di negara-negara di Asia Timur seperti Beijing dan Seoul yang mengalami transformasi fisik yang 
dipicu oleh kebijakan pemerintah maupun proyek pembangunan skala besar (urban re-development) (Wu et 
al., 2020). Bedanya, jika transformasi fisik di Kampung Prawirotaman disebabkan salah satu faktor, yakni 
kebijakan pengembangan pariwisata nasional. Berbeda dengan transformasi fisik di Lisbon didorong oleh 
ekspansi pasar short-term rentals seperti airbnb dan renovasi kota besar-besaran misalkan dari rumah 
menjadi apartemen wisata dan juga pusat kota menjadi taman-taman tematik, sehingga menghilangkan 
hunian permanen di perkotaan (Lestegás et al., 2019). Berbagai penelitian mengungkapkan bahwa penanda 
fenomena gentrifikasi adalah terjadinya displasi atau perpindahan penduduk lokal karena masuknya 
gentrifier atau pendatang dengan tujuan berinvestasi atau tinggal dan menetap (Dewi, 2018). Menurut 
Sholihah & Heath (2018), fenomena gentrifikasi mengakibatkan suatu kawasan terjadi konversi lahan yang 
awalnya permukiman menjadi fasilitas pariwisata.  Kondisi ini dialami juga oleh Kampung Prawirotaman yang 
mengalami transformasi fisik dengan “displasi” sebagai konsekuensi logis dari fenomena gentrifikasi 
pariwisata yang terjadi.  

Komposisi lahan terbangun dari tahun 2007 hingga tahun 2019 tidak berubah drastis (Gambar 4), yakni 
mengalami kenaikan 4%. Kenaikan persentase lahan terbangun tersebut digunakan untuk fungsi hotel-hotel 
yang muncul mulai tahun 2013. Rendahnya perubahan komposisi guna lahan ini dikarenakan perubahan yang 
terjadi di Kampung Prawirotaman lebih kepada perubahan fungsi bangunannya. Misalnya yang awalnya 
sebagai hunian berubah menjadi hotel, guesthouse, cafe dan fasilitas-fasilitas penunjang wisata lainnya. 
Lahan tak terbangun yang merupakan aset dari para juragan kelas menengah atas di Kampung 
Prawirotaman dan belum terjual sebagian besar berupa lahan kosong. Sebagian besar lahan kosong 
tersebut difungsikan sebagai lahan parkir yang dikomersilkan oleh masyarakat lokal untuk parkir kendaraan 
seperti bus dan mobil apabila terjadi lonjakan wisatawan. Lahan tak terbangun di Kampung Prawirotaman 
pada periode sebelum tahun 1990-an berupa ruang terbuka hijau maupun pendopo sebagai ruang untuk 
berinteraksi warga. Namun setelah tahun 1990-an banyak ruang terbuka hijau milik para juragan dijual 
bahkan ada yang tidak terawat sampai pada akhirnya dijadikan lahan parkir. Kurangnya Ruang Terbuka Hijau 
(RTH) di Kampung Prawirotaman ini disebabkan juga oleh dibangunnya rumah maupun fasilitas-fasilitas 
penunjang pariwisata. 

 

 
Gambar 4. Persentase Komposisi Guna Lahan Tahun 2007 dan Tahun 2019  

di Kampung Prawirotaman 
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Indikator lain dalam penilaian transformasi fisik dari Kampung Prawirotaman adalah perubahan 
kondisi fasad bangunan. Ciri khas bangunan di Kampung Prawirotaman sebelum terjadinya gentrifikasi 
adalah bergaya arsitektur indische, yang merupakan campuran dari unsur-unsur budaya barat khususnya 
Belanda dengan budaya Indonesia khususnya dari Jawa. Bangunan-bangunan bergaya indische ini mayoritas 
ditemui di sepanjang koridor Jalan Prawirotaman I, II, III. Beberapa hotel, guest house dan rumah  masyarakat 
lokal masih mempertahankan ciri khas arsitektur indische, yakni dengan bentuk atap datar, gewel horizontal 
dan volume bangunan yang berbentuk kubus. Adapun beberapa bangunan yang masih mempertahankan 
bangunan bergaya indische dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Penginapan di Kampung Prawirotaman yang Masih Mempertahankan Gaya Indische 

 
Masyarakat lokal pemilik hotel di Kampung Prawirotaman tidak melakukan perubahan atau renovasi 

total terhadap bangunan. Hotel Putra Jaya, Prambanan Guest House, Hotel Parikesit, Hotel Sumaryo, Duta 
Guest House, dan Hotel Prayogo Lama adalah beberapa contoh hotel yang masih mempertahankan gaya 
indische. Dapat dilihat pada Gambar 5 ciri khas bangunan gaya indische masih tampak dari atapnya yang 
berbentuk limasan, memiliki kemiringan 40-60 derajat dan denah bangunan yang asimetris, jendela yang 
besar dan lebar serta terdapat tritisan atap, pemakaian gevel. Perubahan atau renovasi yang dilakukan 
pemilik hanya sebatas pemeliharaan, perubahan warna cat tembok serta rekonstruksi dengan bahan baru 
terutama paska gempa jogja. Kemauan masyarakat lokal pemilik hotel untuk mempertahankan fasad 
bangunan bergaya indische merupakan kemauan sendri. Hal tersebut dimaksudkan agar dapat menjadi 
sebuah citra kawasan yang mencerminkan bahwa kampung ini dahulunya memiliki jejak sejarah dan budaya. 
Perubahan kondisi fasad bangunan mulai berubah sejak munculnya beberapa hotel yang dimiliki oleh 
gentrifier dengan gaya modern dan minimalis. Tahun 2013 menjadi awal mula munculnya hotel-hotel yang 
dimiliki oleh gentrifier seperti Hotel Eclipse, Green House, Hotel Pandanaran menghadirkan wajah baru 
dengan konsep modern dan minimalis dengan bangunan meninggi dengan 2 hingga 3 lantai (dapat dilihat 
pada Gambar 6).  
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Gambar 6. Penginapan di Kampung Prawirotaman yang Telah Merubah Fasad Bangunan 

 
Lain halnya dengan hotel-hotel baru milik gentrifier yang bergaya minimalis justru memadukan konsep 

indische dengan konsep klasik jawa seperti Hotel Grand Rosela, Arcadia, Hotel Adhistana Java Villas, dan 
Hotel Indies Heritage. Hotel-Hotel ini merupakan bangunan baru yang sengaja dikonsep bergaya kolonial, 
lawas, dan berkarakter. Hal ini sekaligus dimaksudkan untuk memenuhi permintaan konsumen, wisatawan 
baik dari mancanegara maupun domestik yang justru suka dengan sesuatu konsep baru yang unik. Gaya 
bangunan yang unik dan baru tersebut membawa perubahan pada fasad Kampung Prawirotaman menjadi 
lebih baik terhadap citra kawasan. Kesadaran untuk mempertahankan bangunan dengan arsitektur indis di 
Kampung Prawirotaman ditentukan oleh pengetahuan pemilik sarana penunjang pariwisata yang ada. 
Belum ditemukan kebijakan mengenai penetapan bangunan-bangunan di Kampung Prawirotaman Kota 
Yogyakarta kedalam bangunan bernilai budaya yang harus dilindungi. Studi González-Pérez & Novo-
Malvárez (2022) terkait dengan gentrifikasi yang terjadi di Dalt Vila Spanyol memiliki dampak positif bagi 
citra kawasan, dikarenakan transformasi yang terjadi meningkatkan nilai kawasan dari hunian menjadi 
pengembangan pusat seni dan menjadikan kawasan bersejarah sebagai etalase kota dengan adanya 
perbaikan gerbang kota dan benteng bersejarah. Dampak negatifnya adalah pengembangan kawasan 
tersebut menyebabkan adanya perpindahan penduduk lokal serta orientasi Pembangunan berorientasi 
kepada wisatawan dibanding kebutuhan masyarakat lokal. Sama halnya yang terjadi di Fez Medina 
(Maroko), perubahan fasad bangunan seperti rumah-rumah tradisional warga lokal menjadi guesthouse 
mewah, mendorong terjadinya gentrifikasi dengan masuknya investor asing serta pendatang kelas 
menengah atas (Boussaa & Madandola, 2024). Kondisi ini memperjelas bahwa fenomena gentrifikasi seperti 
dua mata pisau, yakni memiliki sisi positif dan juga negatifnya. Sisi positifnya, transformasi fasad bangunan 
dapat melestarikan dan mempercantik citra kota, namun sisi negatifnya menjadi pemicu gentrifikasi sosial 
yang menggeser fungsi sosial, mengurangi keaslian budaya dan juga mempercepat proses displasi.  
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Gambar 7. Analisis Deret Waktu Transformasi Fisik Spasial Kampung Prawirotaman 
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Berdasarkan Gambar 7 mengenai analisis lanjutan berupa analisis deret waktu dari aspek transformasi 
fisik yang terjadi di Kampung Prawirotaman diidentifikasi dari empat periode waktu, yakni sebelum tahun 
1960; 1961-1990; 1991-2006; 2007-saat ini. Pendekatan ini digunakan untuk menggabungkan informasi secara 
spasial transformasi fisik yang terjadi. Kondisi yang dapat diidentifikasi antara lain: 1) sudah hilangnya ruang 
terbuka publik sebagai tempat bersosialisasi antar masyarakat; 2) adanya perubahan fasad bangunan; 3) 
peningkatan infrastruktur pendukung sebagai dampak positif dari gentrifikasi pariwisata seperti 
peningkatan perkerasan jalan, pembangunan drainase kota dan dukungan pengelolaan sampah.  
 
3.2. Transformasi Ekonomi 

Kegiatan Perekonomian utama di Kampung Prawirotaman telah mengalami suatu transformasi 
panjang, yaitu dari awalnya industri sekunder yang memproduksi batik hingga menjadi industri tersier 
penyedia jasa untuk penunjang pariwisata. Perubahan demi perubahan kegiatan perekonomian ini 
memberikan pengaruh karena terjadi alih profesi dari yang awalnya juragan batik menjadi pengusaha 
penginapan. Faktor penyebab terjadinya alih profesi ini dikarenakan adanya penurunan pada industri batik 
yang kemudian digantikan oleh bisnis akomodasi dan sarana penunjang pariwisata lainnya yang ternyata 
lebih menguntungkan secara ekonomi. Kondisi ini juga terjadi di China, adanya perkembangan pada industri 
kreatif dan munculnya berbagai aktivitas ekonomi baru menyebabkan kenaikan harga lahan yang berimbas 
pada tergesernya penduduk lokal dengan ekonomi menengah kebawah untuk mencari hunian baru diluar 
kawasan yang telah mengalami revitalisasi (Liu et al., 2019).  

Perubahan fungsi pemanfaatan ruang yang disebabkan oleh perubahan motif ekonomi di Kampung 
Prawirotaman menimbulkan dua kelas ekonomi. Kelompok pertama adalah kelas menengah atas yang 
diduduki oleh investor dari luar kawasan atau disebut sebagai gentrifier (dalam konteks kajian fenomena 
gentrifikasi) dan juga kelompok keluarga mantan pengusaha batik yang memiliki lahan pada jalan-jalan 
utama yang beralih mengusahakan rumahnya menjadi jasa akomodasi. Sedangkan kelas menengah bawah 
adalah masyarakat lokal baik keluarga mantan buruh usaha batik maupun lainnya yang tinggal pada gang-
gang dibalik jalan utama. Kondisi kelas menengah bawah di Kampung Prawirotaman terus menghadapi 
tekanan akibat transformasi ekonomi yang terjadi, yakni naiknya harga tanah, persaingan usaha, persaingan 
mendapatkan pekerjaan dan juga keterbatasan mengakses kebutuhan sehari-hari akibat kenaikan harga 
bahan pokok dikarenakan fungsi kawasan beralih menjadi kawasan pariwisata.  

Tekanan masyarakat lokal akibat transformasi ekonomi sebagai konsekuensi dari fenomena 
gentrifikasi terjadi juga di Thailand. Menurut Nititerapad & Tochaiwat (2023), kedatangan para investor 
mengakibatkan persaingan usaha yang nyata bagi masyarakat lokal. Investor atau gentrifier menawarkan 
produk-produk dengan kualitas dan kemasan yang menarik, sehingga menyaingi bisnis lokal. Seperti yang 
terjadi di Kampung Prawirotaman, persaingan tinggi juga dirasakan oleh kelas menengah kebawah dalam 
memperoleh pekerjaan sebagai karyawan pada hotel ataupun sarana penunjang pariwisata lainnya yang 
membutuhkan standar tingkat pendidikan dan keterampilan yang tidak dimiliki oleh mereka. Gentrifier juga 
datang dari profesi sebagai tukang becak yang datang dari luar Kampung Prawirotaman untuk menyediakan 
layanan atraksi wisata yang diminati oleh wisatawan asing sebagai keunikan transportasi lokal.   



Selvia, Roychansyah, Prasetyo/ Jurnal Pembangunan Wilayah dan Kota, Vol. 21, No. 3, 2025, 433-452 
DOI: 10.14710/pwk.v21i3.70750 

445 

 

 
Gambar 8. Analisis Deret Waktu Transformasi Ekonomi Kampung Prawirotaman 

 
Perubahan dalam bidang ekonomi memang memberikan keuntungan untuk sebagian masyarakat 

lokal khususnya para pemilik usaha fasilitas penunjang pariwisata. Terlebih lagi untuk para gentrifier yang 
berinvestasi di Kampung Prawirotaman. Modal yang besar membuat usaha yang digeluti terus berkembang 
dan inovatif, sehingga dapat bersaing dengan pemilik fasilitas penunjang pariwisata dari masyarakat lokal. 
Tarif penginapan yang tidak jauh beda dengan hotel-hotel melati ataupun guest house yang dimiliki oleh 
masyarakat lokal menjadikan pengunjung lebih tertarik untuk menginap di hotel-hotel baru milik gentrifier 



Selvia, Roychansyah, Prasetyo/ Jurnal Pembangunan Wilayah dan Kota, Vol. 21, No. 3, 2025, 433-452 
DOI: 10.14710/pwk.v21i3.70750 

446 

 

dengan fasilitas yang lebih lengkap. Hal ini menjadikan ketatnya persaingan bisnis antara gentrifier dengan 
masyarakat lokal. Masyarakat lokal pemilik hotel yang kalah persaingan bisnis memilih untuk menjual 
hotelnya kepada gentrifier. Kesulitan menghadapi persaingan bisnis ini disebabkan oleh banyak hal, yakni 
karena kurangnya modal sehingga tidak mampu untuk melakukan inovasi-inovasi baru atau melakukan 
renovasi terhadap hotel yang dimiliki. Manajemen hotel yang kurang rapi mengakibatkan finansial yang 
carut marut. Hal ini dikarenakan masyarakat lokal sebagai pemilik hotel masih menggunakan sistem lama, 
dimana tidak melakukan pembukuan secara rapi, antara pemasukan dan pengeluaran tidak tercatat secara 
rapi sehingga tidak ada evaluasi setiap bulannya terkait perkembangan bisnis hotel. Oleh karena itu, para 
pemilik hotel merasa bahwa biaya operasional hotel lebih tinggi dibandingkan dengan pemasukan. Hanya 
sebagian kecil hotel yang masih eksis dikarenakan mendapatkan bantuan dari anak-anak mereka yang 
memiliki tingkat pendidikan tinggi dan memiliki inisiatif untuk membantu dalam segi promosi, manajemen 
hotel serta upgrading dari konsep hotel lama ke konsep baru. Berbeda halnya dengan pemilik hotel yang 
anak-anaknya sudah berkarir dan berkeluarga di luar kota dan tidak ada yang meneruskan bisnis penunjang 
pariwisata ini sehingga perkembangannya pun lambat dan bahkan terpaksa dijual karena tidak ada 
penerusnya lagi. Sementara gentrifier yang menjalankan usaha di Kampung Prawirotaman mendapatkan 
pemasukan yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat lokal. 

Sementara masyarakat lokal pemilik hotel dan gentrifier sedang sibuk memikirkan persaingan bisnis 
perhotelan yang tidak hanya di lingkup Kampung Prawirotaman saja, melainkan juga persaingan bisnis 
perhotelan dengan hotel-hotel di Daerah Istimewa Yogyakara (DIY). Maka masyarakat lokal yang tinggal di 
dalam gang justru bertahan dengan pekerjaan-pekerjaan yang lebih fleksibel mengikuti perkembangan 
zaman, seperti bekerja sebagai buruh di toko-toko, bengkel, buruh harian lepas di proyek bangunan, ada 
juga yang bekerja wiraswasta sebagai pedagang di pasar maupun pedagang kue-kue. Banyak juga yang 
bekerja sebagai ojek online dan hanya sebagian kecil yang berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS).  

Beragamnya profesi atau pekerjaan dari masyarakat di Kampung Prawirotaman menyebabkan 
beragamnya pendapatan yang mereka hasilkan. Masyarakat lokal kelas menengah (pemilik hotel maupun 
restoran) memiliki peghasilan yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat lokal yang tinggal 
dalam gang. Berdasarkan penjelasan dari Ketua Kampung masih banyak penduduk miskin di Kampung 
Prawirotaman, yakni sekitar 30% dari masyarakat yang tinggal di dalam gang mendapatkan bantuan dari 
pemerintah. Berikut merupakan jumlah keluarga yang menerima Kartu Menuju Sejahtera (KMS) di masing-
masing RW. Penerima KMS paling banyak berasal dari RW 07 tepatnya yang tinggal di dalam gang masuk 
sebelah utara Jalan Prawirotaman I. Penerima KMS ini diseleksi dengan menggunakan beberapa kriteria 
seperti kondisi fisik rumah yang kurang layak, pendapatan per bulan yang kurang dan lain sebagainya. 
Bantuan untuk warga penerima KMS adalah berupa pengobatan, pelatihan keterampilan usaha, pendidikan, 
dan bantuan lainnya.  

Selain transformasi pada jenis pekerjaan dan pendapatan, juga terdapat perubahan terkait dengan 
harga lahan sekaligus pajak. Konsekuensi dari berkembangnya kegiatan ekonomi dari fasilitas penunjang 
pariwisata di Kampung Prawirotaman adalah naiknya harga lahan, terutama yang berlokasi di sepanjang 
koridor jalan. Lonjakan harga lahan paling tinggi berada di Jalan Parangtritis, kemudian diikuti dengan harga 
lahan di Jalan Prawirotaman I, Jalan Sisingamangaraja dan Jalan Prawirotaman II dan III. Jalan Parangtritis 
merupakan jalan yang strategis sebagai salah satu pusat komersial di Kota Yogyakarta. Namun tingginya 
harga lahan di sepanjang koridor jalan tidak sebanding dengan harga lahan di dalam-dalam gang, begitu pula 
dengan pajaknya. Pajak Bumi dan Bangunan di perkampungan dalam gang tidak setinggi yang berada di 
pinggir jalan. Meskipun begitu, masih banyak masyarakat lokal kelas bawah yang kesulitan membayar pajak, 
karena saat ini kenaikannya hampir tiga kali lipat dibandingkan dari tahun 2007. Inilah yang menjadikan 
masyarakat lokal dengan penghasilan yang tidak pasti kesulitan dalam membayar pajak, bahkan beberapa 
kali Ketua Kampung membantu masyarakat dalam mengurus keringanan pajak untuk mereka warga yang 
kurang mampu secara ekonomi. Namun naiknya pajak dari tahun ke tahun tidak membuat masyarakat lokal 
tersebut berpindah ke lokasi lain. Berusaha menetap dan bertahan di Kampung Prawirotaman dengan 
berbagai perubahan yang terjadi. 
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3.3. Transformasi Sosial Budaya 
Masyarakat lokal Kampung Prawirotaman memiliki hubungan kekerabatan yang erat. Sebelum era 

1980-an, mereka tinggal dalam satu rumah dengan jumlah angota keluarga yang banyak, sekitar lima sampai 
dengan sepuluh anggota keluarga. Kecenderungan awalnya, masyarakat lokal setempat menikah dengan 
sesama masyarakat lokal dari Kampung Prawirotaman karena bekerja dan hidup bersama-sama pada lokasi 
yang berdekatan. Pada periode tersebut, sebagian masyarakat menilai bahwa pernikahan antar keluarga 
juragan batik merupakan bagian dari praktik budaya lokal yang sekaligus berperan dalam mempertahankan 
distribusi kekayaan agar tidak berpindah keluar dari jaringan keluarga. Jadi anak-anak juragan batik tersebut 
dijodohkan dengan kerabat yang status sosial dan ekonominya sederajat. Sampai pada generasi ketiga 
kebiasaan pernikahan antar kerabat tersebut mulai jarang terjadi walaupun masih ada beberapa saja. Namun 
kesenjangan antara kelas menengah atas atau juragan dengan kelas menengah bawah atau kelas pekerja 
masih terasa hingga saat ini. Kesenjangan ini terjadi karena kesibukan dari keluarga juragan dalam mengelola 
bisnis perhotelan sehingga jarang berinteraksi dengan masyarakat menengah kebawah yang tinggal di 
dalam-dalam gang.   

Berdasarkan Gambar 9, hubungan sosial masyarakat lokal Prawirotaman lambat laun mengalami 
pergeseran. Sebelum tahun 1990-an, ketika masih banyak ruang publik, masyarakat saling bersosialisasi satu 
sama lain baik di pendopo ataupun di lapangan-lapangan yang ada di Kampung Prawirotaman. Kondisi 
seperti itu sudah jarang dilakukan karena ruang-ruang publik tersebut sudah tidak ada dan digantikan 
dengan fasilitas-fasilitas penunjang pariwisata yang sifatnya komersial. Walaupun ruang publik sebagai 
sarana masyarakat untuk berinteraksi sudah berkurang bahkan sangat minim, namun masyarakat dapat 
menggunakan rumah warga lainnya yang berkapasitas besar untuk melakukan perkumpulan-perkumpulan 
rutin. 

Kegiatan bersosialisasi dan interaksi sosial masyarakat di Kampung Prawirotaman tidak terlepas dari 
adanya organisasi kemasyarakatan. Pada awalnya Kampung Prawirotaman sempat tidak ada lagi istilah 
Ketua Kampung setelah bertahun-tahun, karena kepemimpinan langsung dipisah menjadi Rukun Warga 
(RW) dan Rukun Tetangga (RT). Sebelum tahun 2001, Ketua Kampung lebih familiar dengan nama Ketua 
Rukun Kampung (RK). Namun sejak awal tahun 2019 dikembalikan penamaannya menjadi Ketua Kampung 
di Kota Yogyakarta. Hal ini dimaksudkan agar memudahkan pemerintah dalam penyaluran dana ke 
kampung-kampung dan masing-masing kampung terdiri dari RW dan RT. Banyaknya program-program 
peremajaan ataupun peningkatan kualitas lingkungan di kampung-kampung Yogyakarta termasuk 
perlombaan antar kampung menjadikan perlunya sosok Ketua Kampung untuk memudahkan 
mengorganisasi segala bentuk kegiatan agar saling terintegrasi dengan sistem pemerintahan daerah. 
Transformasi sosial di Kampung Prawirotaman dari yang dulunya tenang, nyaman dan aman menjadi 
kampung yang ramai, padat, bising dan kurang aman. Persinggungan juga terjadi antara masyarakat lokal 
biasa dengan Paguyupan Pengusaha Pariwisata Prawirotaman Yogyakarta (P4Y) yang didominasi oleh 
gentrifier. Konteks persinggungan kedua belah pihak berupa aktivitas dari kegiatan wisata yang menyalahi 
norma dan nilai yang dianut masyarakat setempat. Sebelum berkembangnya aktivitas wisatawan, suasana 
malam di Kampung Prawirotaman lebih tertib dan diberlakukan batasan waktu beroperasi untuk café dan 
fasilitas penunjang pariwisata lain yang memiliki live music. Seiring berjalannya waktu, berbagai dampak 
negatif yang dirasakan warga, perlahan diangkat dalam beberapa pembahasan di tingkat komunitas dan 
juga pemerintah daerah untuk membuat kebijakan bahwa wisata malam di Kampung Prawirotaman harus 
menambahkan dengan atraksi wisata yang sifatnya edukasi dan seni budaya. Menurut Kholifah et al. (2020), 
tingkat kepuasan wisatawan mancanegara terhadap wisata malam di Kampung Prawirotaman lebih tinggi 
dibandingkan dengan wisatawan nusantara. Hal ini dikarenakan wisatawan mancanegara lebih tertarik 
dengan atraksi seni budaya seperti pertunjukan teater, musikalisasi puisi, pertunjukan film indie serta 
pameran instalasi dan lukisan.   
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Transformasi sosial-budaya sebagai akibat dari fenomena gentrifikasi pariwisata juga dialami 
Kampung tradisional di dekat pusat Kota Bangkok, Thailand misalnya Talad Noi, Bangrak menjadi kawasan 
seni, cafe, dan galeri. Gentrifier telah mendominasi kegiatan, mengisi ruang dan menggantikan pekerja urban 
lama. Konsekuensi yang ditimbulkan adalah munculnya kebiasaan sosial dan budaya baru yang lebih 
modern, sehingga mengikis tradisi lokal. Keunikan proses gentrifikasi yang terjadi di Kampung Prawirotaman 
adalah transformasi sosial-budaya yang berlangsung lebih lambat. Transformasi sosial budaya awalnya 
melibatkan masyarakat lokal sebagai aktor, namun perlahan berujung pada pergeseran fungsi sosial dan 
identitas budaya setelah masuknya gentrifier (Nititerapad & Tochaiwat, 2023). Dampak sosial budaya lainnya 
juga dirasakan pada studi kasus Lisbon Portugal yang mengubah budaya sehari-hari seperti keberadaan 
pasar lokal dan interaksi warga kemudian berganti dengan kegiatan bisnis yang berorientasi pada wisatawan 
(Lestegás et al., 2019). Kesamaan dengan kasus di Kampung Prawirotaman adalah berkurangnya bahkan 
hilangnya identitas komunitas asli akibat munculnya homogenitas budaya dari wisatawan baik lokal maupun 
mancanegara. Sedangkan perbedaannya adalah pada faktor pemicu terjadinya transformasi sosial budaya, 
yakni di Lisbon transformasi berkaitan dengan munculnya airbnb, sedangkan di Prawirotaman berbasis 
inisiatif warga lokal dan didorong kebijakan pengembangan pariwisata di Kota Yogyakarta.  

 

 
Gambar 9. Analisis Deret Waktu Transformasi Sosial Budaya Kampung Prawirotaman 
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Transformasi multidimensional dari aspek fisik, sosial-budaya dan ekonomi yang terjadi di Kampung 
Prawirotaman dipicu oleh perkembangan kegiatan pariwisata di Kota Yogyakarta berimplikasi pada 
tumbuhnya fasilitas penunjang pariwisata di Kampung Prawirotaman yang menjadi faktor pemantik bagi 
terjadinya perubahan fungsi kawasan dari hunian menjadi sarana penunjang pariwisata. Transformasi fisik 
menjadi penanda akan terjadinya suatu perubahan. Kajian gentrifikasi berlanjut kepada penelusuran faktor 
penyebab transformasi fisik tersebut adalah motif ekonomi dikarenakan adanya penurunan pada usaha 
batik yang kemudian memunculkan inisiatif masyarakat lokal sebagai aktor utama penyebab gentrifikasi. 
Transformasi ekonomi tersebut mendorong munculnya berbagai bisnis wisata yang dinamis, meningkatkan 
nilai lahan, memperluas sektor jasa, sehingga menimbulkan kompetisi usaha serta berbagai tekanan harga 
sewa dan pemenuhan kebutuhan pokok oleh masyarakat lokal. Kondisi tersebut berkembang seperti efek 
domino yang menyebabkan transformasi sosial-budaya di Kampung Prawirotaman seperti melemahkan 
kohesi sosial dan menggeser praktik budaya lokal. Dengan demikian, kasus gentrifikasi pariwisata di 
Kampung Prawirotaman memperlihatkan bahwa fenomena ini tidak hanya mengubah fisik kawasan, 
melainkan juga memunculkan ketegangan antara manfaat ekonomi dan keberlanjutan sosial-budaya, 
sehingga menjadi konteks unik yang dapat memperkaya literatur global mengenai gentrifikasi. Selain itu, 
fenomena ini menjadi bentuk peringatan bagi stakeholder terkait untuk merumuskan kebijakan untuk 
menekan dampak dan mengoptimalkan potensi yang ada guna pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya 
menguntungkan gentrifier atau investor, melainkan juga masyarakat lokal. 

 
4. KESIMPULAN 

Identifikasi transformasi fisik, sosial budaya, dan ekonomi di Kampung Prawirotaman dikelompokkan 
berdasarkan periodisasi waktu, yakni sebelum tahun 1960, tahun 1961-1990, tahun 1991-2006 dan tahun 2007 
hingga saat ini. Periodisasi tahun tersebut dikelompokkan berdasarkan momentum yang terjadi pada setiap 
fase. Transformasi fisik yang terjadi di Kampung Prawirotaman berupa perubahan fungsi bangunan dari 
pemanfaatan permukiman menjadi fasilitas penunjang pariwisata. Fasad bangunan mengalami perubahan 
khususnya di sepanjang koridor Jalan Prawirotaman I, yang menyebabkan berkurangnya kesan kuno yang 
menjadi ciri khas kawasan tersebut. Transformasi fisik lainnya menunjukkan sisi positif, yakni peningkatan 
sarana dan prasarana seperti kualitas jaringan jalan, pelebaran saluran drainase dan adanya prioritas 
pengembangan sarana prasarana lainnya dari pemerintah. Pada transformasi sosial budaya terjadi 
pergeseran, dimana adanya gap antara gentrifier/investor yang menanamkan modalnya di Kampung 
Prawirotaman dengan masyarakat lokal. Selain itu, banyaknya wisatawan seperti wisatawan mancanegara 
perlahan dapat mengikis budaya lokal, karena fasilitas penunjang wisata seperti hiburan malam mulai masuk 
di Kampung Prawirotaman tersebut. Hal tersebut juga berimplikasi pada terjadinya transformasi ekonomi 
seperti kenaikan harga lahan pada lokasi tersebut, serta akses pendidikan di lokasi tersebut kurang bisa 
dijangkau oleh masyarakat lokal yang tinggal di permukiman dalam gang di kawasan tersebut. Akibatnya 
fenomena gentrifikasi mulai terlihat pada periodisasi fase 2, yakni tepatnya setelah tahun 1969 setelah 
adanya kebijakan prioritas Pembangunan daerah yang memprioritaskan sektor pariwisata. Tipe gentrifikasi 
ini dapat digolongkan sebagai gentrifikasi pariwisata yang menimbulkan beberapa dampak seperti naiknya 
harga lahan dan sewa, terkikisnya budaya lokal karena adanya pergeseran sosial budaya pada kawasan 
tersebut. Identifikasi terhadap transformasi fisik, sosial budaya, dan ekonomi di Kampung Prawirotaman 
dapat menjadi peringatan bagi stakeholder terkait untuk merumuskan kebijakan untuk menekan dampak 
dan mengoptimalkan potensi yang ada guna pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya menguntungkan 
gentrifier atau investor, melainkan juga masyarakat lokal. 
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5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terimakasih kepada seluruh responden yang telah meluangkan waktu tahap in-depth 
interview. Tim penelitian yang telah melakukan diskusi kompleks mengenai pencocokan pola akan 
transformasi yang terjadi di Kampung Prawirotaman serta semua pihak yang telah membantu dalam proses 
pengumpulan data hingga finalisasi penelitian ini.  
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